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Cabai besar merupakan komoditi hortikultura vang
mempunyai Jjangkauan konsumen vang luas. Disamping
penggunaannya sebagai bumbu, cabail juga sering digunakan
untuk obat maupun hlasan dalam upacara tradisional.
Sekarang cabai merupakan satu dari delapan komoditi sayuran
vang memperoleh prioritas dalam pengembangannya secara
nasional (Soeroyo, 1883).

Produksi dan kualitas produk pertanian sangat dipenga-
ruhi oleh kondisi tanaman sejak awal pertumbuhan sampai
dengan saat panen. Pengaturan pemberian air merupakan salah
gatu upaya untuk mendapatkan produksi cabai optimum dengan
kualitas vang baik. Air adalah kebutuhan vital tanaman yang
berfungsi sebagai pembentuk turgor sel, pelarut dan
pembentuk senyawa, pengatur suhu tanaman, pengangkut hara
dan sebagainnya (Kramer, 1983). Pemberian air pada tanaman
tidak cukup dengan memperhatikan jumlahnya per musim atau
frekuensi pemberiannya, tetapi Juga perlu memperhatikan
kebutuhannya sesual dengan tahap perkembangan tanaman itu
sendiri (Rudich et. al. 1977). .

Pada kondisi di lapangan, fluktuasi iklim sangat
mempersulit managemen pemberian air dan selanjutnya akan
mempengaruhi produksi tanaman maupun kualitasnya. Akibatnya,
tanaman mungkin akan mengalami cekaman air (dapat berupa
kelebihan atau kekurangan air) selama seluruh atau sebagian
dari masa pertumbuhannya. Pada musim kemarau tanaman
umumnya akan tumbuh pada tanah dengan kondisi air di bawah
kapasitas lapang atau kekurangan air. Sementara pada musim
penghujan tanaman, daerah-daerah cekungan akan mengalami
kebanjiran atau penggenangan beberapa kali selama
pertumbuhannya. Pada kedua kondisi tersebut ketersediaan
unsur hara bagi tanaman maupun penyerapannya akan terganggu.
sehingga menyebabkan penurunan pertumbuhan dan produksi
tanaman (Rudich and Luchinsky 1986, Scott et. el. 1889).

Di Indonegia penelitian pada cabai besar sebagai usaha
meningkatkan hasil telah banyak dilakukan, akan tetapi hanya
gedikit informasi mengenai kaitan faktor cekaman air dan
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pengaruh negatif vang diakibatkannya. Cekaman air dapaTt
berupa kelebihan atau kekurangan air. Penelitian oekaman
air pada cabai besar pada kondiz=i vang berbeda antara fare
vegetatif dan fase generatif akan berguna untuk memperbaiki
teknik budidaya, terutama dalam menghadapi ketidaktentuan
hujan.

Penelitian bertujuan untuk melihat pengaruh perbedaan
pemberian cekaman air (baik berupa kekurangan air maupun
kelebihan air) pada fase vegetatif dan fase generatif
terhadap pertumbuban, produksi. serta kualitas buah cabai
besar.

T1. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan selams empat bulan sejak bulan
Agustus s/d Degember 1895 di dalam rumah plastik dan di
Laboratorium Agronomi Fakultas Pertanian UNIB.

Tanaman cabai yang dipergunakan adalah coabai besar
varietas Hot Spiral. Dua bibit tanaman cabai hasil semai
umuy 30 hari ditanam dalam ember plastik yang berisi 10 ke
media campuran tanah : pupuk kandang (3:1). Setelah berumur
dua minggu, tanaman dijarangkan dengan menyisakan Bsatu
tanaman terbaik. Perlakuan cekaman air terdiri dari dari
dua seri percobaan yang dilakukan bersamaan, yaitu perlakuan
4i atas kapasitas lapang dengan penggenangan (“logging’) dan
perlakuan di bawah kapagitas lapang (kekeringan).

Perlakusn di atas kapasitas lapang dibuat dengan
menggenangi media 2 om 41 atas vermikaan tanah gelama
beberapa hari pada 3 tahap pertumbuhan, yaitu:

KL : kontrol. kondisi kapasitas lapang (KL) sepanjang
fase pertumbuhan tanaman

w

V3 : penggenangan pada tahap vegetatif aktif selama
hari (30-33 hari setelah transplanting)

V8 : penggenangan pada tahap vegetatif aktif selama 6
hari (30-36 hari setelah tranaplanting) '

V9 : penggenangan pada tahap vegetatif aktif selama 9
hari (30-39 hari setelabh transplanting)

AG3: penggenangan pada tahap awal generatif selama 3
hari (37-40 hari setelah transplanting)

m

AGS: penggenangan pada tahap awal generatif selama
hari (37-43 hari setelah transplanting)

AGO: penggenangan pada tahap awal generatif gelama 9
hari (37-46 hari setelah transplanting)

w

GA3: penggenangan pada tahap generatif aktif selama
hari (57-80 hari setelabh transplanting)
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GAB: penggenangan pada tahap generatif aktif selama 6
hari (57-83 hari setelah transplanting)

(3A9: penggenangan pada tahap generatif aktif selama 9
hari (57-86 hari setelah transplanting)

Perlakuan di bawah kapasitas lapang dibuat sebagai berikut:

KL : kondisi kapasitas lapang (KL) gsepanjang fase
pertumbuhan tanaman

AGB80: kondisi KL pada fase vegetatif, kondisi kering
B0% KI. mulai fase awal generatif

AGB0: kondisi KL pada fase vegetatif, kondisi kering
80% KL mulai fase awal generatif

AG40: kondisi KL pada fase vegetatif, kondiegi kering
40% KL mulai fase awal generatif

GABO: kondisi KL pada fase vegetatif, kondisi kering
80% KI. mulal fase generatif aktif

GABO: kondisi KL pada fase vegetatif, kondisi kering
60% KL mulai fase generatif aktif

GA40: kondisi KL pada fase vegetatif, kondisi kering
40% KL mulai fase generatif aktif

Kondisi air media dipertahankan dengan cara menambahkan air
setiap pagi dan sore hari sampail ke bobot semula, dan berat
tanaman selama pertumbuhan dikoreksi setiap dua minggu.

Keterangan : awal generatif = 50% tanaman berbunga
generatif aktif = 50% tanaman sudah membentuk
buah panjang 1 cm

Penelitian untuk masing-masing Jjenis cekaman air disusun
secara acak lengkap (randomized complete block design) dan
diulang empat kalil. X

Variabel yang diamati untuk pertumbuhan vegetatif ada-
lah tinggi tanaman, jumlah dan luas daun, Jumlah cabang,
diameter batang, dan bobot kering tanaman pada saat panen.
Untuk pertumbuhan generatif akan diamati Jumlah bunga yang
diproduksi, persen gugur bunga, jumlah buah dipanen, dan
bobot buah per tanaman. Kualitas buah diukur dari panjang
dan rata-rata bobot buah.

Data untuk masing-masing seri perlakuan dianalisis
dengan uji keragaman (Analysis of Variance) dan untuk data
vang nyata atau sangat nyata dilanjutkan dengan uji nilai
rata-rata berdasarkan metode Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT).
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ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengairan di Atas Kapasitas Lapang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur t.anaman
mempengaruhi respon cabail terhadap penggenangan, pada fase
vegetatif tanaman cabai lebih tahan dibanding kan pada fase
generatif. Penggenangan pada awal generatif maupun pada
fase generatif aktif menghasilkan tanaman yang layu permanen
mendadak pada hari ketiga penggenangan. Namun demikian,
dengan penggenangan pada fase vegetatif tanaman masih mampu
bertahan sampail hari keenam. Hasil ini sesuai dengan vang
telah dilaporkan oleh peneliti sebelumnya pada tanaman lain
(lihat Scott et al. 1989 pada kedelasi; Mukhtar et al. 1890
pada Jjagung).

Pertumbuhan Vegetatif

Secara umum, kondisi kapasitas lapang (KL) merupakan
kondisi yang optimum untuk pertumbuhan vegetatif tanaman
cabai (Tabel 1 dan 2). Pengairan di bawah KL selama masa
generatif menurunkan pertumbuhan. Semakin awal cekaman (AG
ve. GA) semakin menekan pertumbuhan organ-organ vegetatif:
semakin tinggi tingkat cekaman air atau semakin kering media
(pemberian air dari KIL, 80% KL, 60% KL, dan 40% KL)
pertumbuhan tanaman gemakin berkurang.

Tabel 1. Pertumbuhan organ-organ vegetatif tanaman cabai
saat panen sebagai akibat cekaman air media

tanam.

Perlakuan Tinggi Lingkar Jumlah Jumlah

Tanaman Batang Cabang Daun
(em) (mm)

KL 79,7 a 4,28 a 297 a 907

AGBO% 65,9 ab 3,42 b 178 b 662

AGBO% 87,5 ab 3,186 b 144 b 547

AG40% 80,7 b 3,16 b 134 b 695

GABO% 75,6 a 3,68 b 230 ab 797

GABO% 75,3 a 3,66 b 234 ab 858

GA40% 77,4 a 3,54 b 183 b 664

Koefisien 13,7% 11,1% 34,5% 30,0%

Keragaman

ANOVA (P) 0,041 0,002 0,011 0,169

Keterangan: nilai pada kolom yang sama yang diikuti dengan
huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji
DMRT taraf 0,05

created with

os . PDF .
nitro™" professional
download the free trial online at nitropdf.com/professional



Kurangnya penghambatan oleh perlakuan GA dari KL diduga
disebabkan oleh sempitnys waktu antara perlakuan GA dengan
sast diakhirinya percobaan, vyaitu 20 hari, dan oleh
kedekatannya dengan akhir pertumbuhan cabai sebagai tanaman
semusim atau mungkin sudah lewat masa vegetatifnya.

Berat Kkering tanaman sangat nyata (ANOVA P<0,01)
dipengaruhi oleh Pengairan di bawah KL (Tabel 2). Lebih
awal kekeringan mulai diberikan semakin menurunkan berat
kering tanaman; begitu juga semakin kering kondisi air media
semakin menekan pertumbuhan. Berat kering tanaman rata-rata
pada AG (AGB0%, AGB0% dan AG40%) hanya setengah dari berat
kering tanaman pada KL. Namun demikian, ternyata berat
kering daun pada seluruh perlakuan tidak ada yang berbeda
nyata satu dengan yang lain. Hal ini berarti pada kondisi
kering tanaman lebih mengalokasikan asimilatnya kedaun,
dibandingkan ke batang dan akar, meskipun Jjulah daun pada
kondisi kering tampaknya menurun. Semakin kering kondisi
media, semakin tinggi proporsi asimilat yang dikirim ke
daun. Cekaman AG40% menghasilkan nisbah berat kering
daun/tanaman 40 persen, sangat nyata lebih tinggi (ANOVA
P<0,00) dari yang dihasilkan pada KL, 23 persen.

Tabel 3. Produksi berat kering tanaman cabai dan distri-
businya pada berbagal cekaman air selama

pertumbuhannya.

Perlakuan Berat Kering Berat Kering Nisbah B.K.

Tanaman Daun Daun : Tanaman

(gram) (gram) (persen)
KL 57,47 a 12.64 23,3 d
AGBO% 34,96 bed 12,32 35,1 abe
AGSB0% 28,17 cd 10,56 38,4 ab
AG40% 24,33 d 9,72 40,0 a
GABO¥% 44,79 ab 13,27 29,4 ¢
GABO% 42,51 be 14,05 33,2 be
GA40% 37,10 bed 11,87 32,3 c
Koefisien 27,5% 23,8% 12, 4%
Keragaman
ANOVA (P) 0,007 0,264 0,000

Keterangan: nilaj pada kolom yang sama yang diikuti dengan
huruf yang sama tidak bherbeda nyata pada uji
DMRT taraf 0,05

Pertumbuhan Generatif

Pengaruh pengairan di bawah KI. terhadap pertumbuhan
generatif tanaman cabai disajikan pada Tabel 3. Produksi
bunga, buah muda dan buah yang dapat dipanen sampai saat
percobaan dihentikan sangat nyata dikurangi oleh perlakuan
cekaman air, baik sejak awal generatif (AG) maupun sejak
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generatif aktif (GA). Namun demikian, persentase bunga
gugur tidak dikurangi oleh pengurangan pemberian air sampai
60% dari kapasitas lapang.

Tabel 3. Pengaruh pertumbuhan generatif tanaman cabai pada
berbagai kondisi cekaman air.

Perlakuan Jumlah Persen Bunga Jumlah Buah Jumlah Buah
Bunga Gugur Dipanen Muda
KL 292 a 49,7 % 31,5 a 92,8 a
AGB0O% 169 c 37,1 % 4.0 b 22,2 b
AGB0% 178 ¢ 34,1 % 0 b 11.2'b
AG40% 170 ¢ 31,4 % 3,0 b 11,2 ®
GAB0% 246 ab 35,8 % 5,0 b 28,2 b
GABO% 229 be 32,3 % 4,8 b 10,4 b
GA407% 193 be 30,6 % 7,3 b 11,0 b
Koefisien 21,3% 30,2% 42 ,6% 55,6%
Keragaman
ANOVA (P) 0,001 0,134 0,000 0,000

Keterangan: nilai pada kolom yang sama vang diikuti dengan
huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji
DMRT taraf ©.05

Pemanenan buah baru dilakukan tiga kali sebelum perco-
baan dihentikan karena musibah. Kondisi KL tampaknya mem-
perpendek siklus hidup dibandingkan dengan yang memperoleh
pengairan di bawah KL. Hal ini melihat bahwa Jumlah buah
yvang dapat dipanen dan buah vang masih muda (petal =sudah
lurubh ssmpai belum masuk kriteria panen) pada KL gangat
nyata lebih banyak dibandingkan dengan pada perlakuan lain

(Tabel 4). Selain itu, tanaman pada KI. tampaknya sudah
mengalami degradasi, yvaitu daun-daun di ujung percabangan
mulai keriting. Untuk membuktikannya, penelitian ulang

sampai masa reproduktif tanaman berakhir perlu dilakukan.

i_dan Kualitas Buah

Untuk pengamatan produksi dan kualitas buah, cekaman
air AGB0% tidak dimasukkan dalam analisis karena belum ada
buah yang dapat dipanen. Produksi buah sangat nyata
dikurangi oleh pengairan di bawah KL; sedangkan kualitas
buah (berat rata-rata buah dan panjang buah) tidak nyvata
dipengaruhi oleh cekaman air tanah (Tabel 4).
Karena perhitungan berat rata-rata buah tidak menunjukkan
perbedaan nyata; maka tingginys produksi dapat diduga
disebabkan terutama oleh besarnya jumlah buah vang dapat
dipanen. Namun demikian, karena panen baru dilakukan tiga
kali, belum dapat disimpulkan bahwa bila tidak terjadi
bencana produksi pada KL akan tetap paling tinggi. Meskipun
Handayaningsih (1885) memperoleh produksi tomat tertinggi
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padas KL, tetapi Kosandriani dan Sumarna (1993) memperaleh
produksi tertinggi tanaman cabai pada kondisi kelembaban ta-
nah B0% atau 60%, setara dengan B0% KL pada penelitian ini.

Tabel 4. Produksi dan kualitas buah cabai sebagai akibat ce-
kaman air tanah.

Perlakuan Berat Buah Berat Panjang Buah
per Tanaman per Buah

(g) (gram) {(em)
KL 49,42 a 1.59 8.77
AGBO% 6,29 b 1,59 9,22
AG40% 8,77 b 1,486 8,38
GABO% 8,72 b 1,80 9,16
GABO% 4,02 b 1.40 8,71
GA40% 11,27 b 1,73 8,93
Koefisien 42,1% 29,2% 15,8%
Keragaman
ANQVA (P) 0,000 0,821 0.932

Keterangan: nilai pada kolom yang sama yang diikuti dengan
huruf vang sama tidak berbeda nyata pada uii
DMRT taraf 0,05

Bahwa berat dan panjang buah tidak dipengaruhi oleh
pengairan sampai 40% di bawah KI., tampaknya kualitas buah
dalam hal ukuran lebih dipengaruhi oleh faktor genetik dari
pada faktor lingkungan pertumbuhan tanaman. Namun karena
Kusandriani dan Sumarna (1993) menemukan perbedaan panjang
dan diameter buah akibat cekaman air tanah, penelitian
lanjut perlu dilakukan.

IV. KESTMPULAN \

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah :

1. Tanaman cabai pada fase vegetatif lebih tahan terhadap
penggenangan dari pada fase generatif. Pada fase
vegetatif, tanaman cabai tahan sampai 6 hari
penggenangan, sedangkan pada fase awal generatif dan fase
generatif aktif penggenangan menyebabkan tanaman cabail
layu permanen pada hari ketiga.

2. Pengairan di bawah kapasitas lapang mempengaruhl tinggi
tanaman, lingkar batang, jumlah cabang, berat kering
tanaman. nisbah daun/tanaman, jumlah bunga, jumlah buah
dipanen dan jumlah buah muda, produksi buah; tetapi tidak
mempengaruhi jumlah daun, berat kering daun, persen gugur
bunga, berat per buah dan panjang buah tanaman cabai.
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3. Semakin rendah air diberikan di bawah kapasitas lapang
(dari KL, 80% KL, 60% KI., ssmpai 40%KL) pertumbuhan
tanaman cabai semakin tertekan.

4. Semakin awal air diberikan di bawah kapasitas lapang
(awal generatif vs generatif aktif) semakin menekan
pertumbuhan tanaman cabai.
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